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ABSTRAK 

I'erielitian ini bertirjuan untuk me11ingkatkar-l pernbimbingan oleh guru palnong 

terhadapa rnahasiswa PPL FT UNP dalain ~nembuat persiapan mengajar dan 

pelaksanaan penibclajaran. 

Sub-jek penelitian ini adalah seluruh ~iialiasiswa FT UNP yang mclaksanakan 

]'PI, pada serncstcr Januari-.luni 2007 dari guru pamong yang lnembi~nbing 

mahasiswa tersebut. I'engurnpulan data pctlelitiaii dilakukan dengaii menggunakan 

angkct untuk mcngungkapkan liiodcl pcrnbin~hingarl yarlg dilakukan olcfi guru 

pamong dan format penilaian kema~npuan mengajar guru "APKG". 

Hasil penclitian mcnun-iukkan (1) secara kcscluruhan model pcmbimbingan 

dengan pendekatan supervisi klinis yang dilakukan oleh guru pamong pada SMK 

Teknologi di Sulnatera barat berada dalam criteria tinggi, di atas rata-rata sebanyak 

36 orang atau 35,lO YO, scliingga dapat dikatakan bahwa pars guru-guru SMK 

Teknologi yang ditugaskan untuk lnemnmongi mahasis~va PPL FT UNP telah 

melaksanakan pe~nbimbingan dengan baik, (2) secara keseluruhan ke~na~npuan 

rnengajar mahasiswa PI'L FT UNP pada alikir latihan terbilnbing berada dalam 

criteria tinggi, di atas rata-rata sebanyak 37 orang atau 39,36 %, sehingga dapat 

dikatakan bahwa maliasiswa PPL FT [JNP telah melaksanakan praktik mengajar 

clcngarl baik. Sclanjutnya disanakan pnda sclni~a guru-guru pnmong untuk 

~nelaksanakan pcmbirnbingan dengan pendekatarl supervisi klinis, dan mahasisswa 

PPI, diharapkan selalu rncningkatkan kemampaun lncnibuat pcrsiapen mt.nga.jara dan 

rnelaksanakannya dcngan baik. 
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BAD I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belrknng Masalnh 
i 

Fungsi utama Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK} adalah 

inenyeleilggarakan pendidikan prajabatan bagi tenaga kependidikan yang bertujuan 

menghasilkan lulusan yang mampu melaksanakan tugas-tugas kependidikan dan 

keguruan secara tnandiri scbagai tenaga profesional. Universitas Negeri Padang 

(UNP) sebagai salah satu LPTK, untuk inemperoleh lulusan yang profesional dalam 

bidang keguruan ~nenyiapkan lnata kuliah Progaln Pengalaman Lapangan (PPL), 

dcngan bobot 4 sks wajib diikuti oleh semua ~nallasiswa yang lnengatnbil jalur 

kependidikan. Dalam Buku Pcgangan PPL yang diterbitkan ole11 Proyek 

Pengembangan Guru sckolah Menegah (Dirjen Dikti,1997), disebutkan bahwa PPL 

merupak:~~~ ajang pelatihnn untuk menernpkaan berbagai pcngctahual, sikap dan 

Iteterainpilan dalain rangka pelnbc~ltukan guru ynng professional. Dengan melakukan - 
PPL, setiap mnllasiswa dituntut olch lcinbaga akademisnya wtuk mengaplikasikan 

ilmu yang telah di perolehnya selama inengikuti perkuliahan. Maliasiswa dihadapkan 

laugsung dengall situasi sekolah dall segala lnacaln problemnya. Mahasiswa akail 

mcngliadapi bagaimana susah dan senangnya berliadapan langsung dengan siswa, 

lnajlis guru, karyawan dan lingku~igan sekolah ulnumnya. Dengan pengarnatal dan ., 

pengenalan sekolah sesunggulmya, nlahasiswa diharapkan dapat mengenal model 

medan tempat mcreka nanti lnengabdikan diri scbagai guru. 

PPL pada hakikatnya lnerupakan kepentingan semua pihak yang berhubungan 

depgan peilgadaan guru-guru (Retnaningsih 'Burham, 2004). Tujuan PPL adalah .- 9 

:untuk ~nen~hasilkan lulusan LPTK yang marnpu melaksanakan tugas-tugas 

kepeildidikan dall keguruan secara mandiri sebagai tenaga professional manakala 

~nercka bekerja nantinya sebagai tellaga kependidikan (Dirjen Dikti, 19775). Konsep, 

teori da11 seluruh pengalaman belajar diharapkan dapat diterapkan secara khusus ke 
, 

dilam kegiatan yang berkaitan dengan tugas profesional tersebut. Lulusan LPTK 

hendaknya dapat memecahkan tnasalah kependidikan dan keguruan dengan baik 

dalam rangka tugas dan tanggung jawabnya sebagai gun1 yang professional. 
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Unluk.memperoich iuiusan LPi-K scperti terscbut di atas, seiain kurikuium yang 

dirancang scsuai kebutuhan, maka matcri latillan dan kegiatan mahasiswa PPL di 

iapangan di atur puin sedemikian rupa. Kcgiatan mahasiswa PPL nlciiputi kcgiatan 

niengajar (terbimbing dan n~andiri) dan kegiatatl non mengajar. Pada tahap awal 

nlahasiswa P i j i  dibimbing penuh secara intensit oieh dosen pcmbimbing dnn guru 

pamong, dengan menganut prinsip terbimbing, terpadu dan terarah (Pangaribuan, 

9 ) .  Pembimbingan tersebut secara berangsur-angsur dikurangi, sampai 

dihilangkan sama sekali, sehingga mahasiswa sampai pada tahap latihan mandiri, 

ctninya mahasiswa teiah dapat menetapkan sendiri prorcs pcrn'beizijaran dan cara 

Materi kegiatan pcialihan mengajar antara iain adaiah: a) pcnyusunan program 

tahunan, scnlestcran, satuan pcla.jaran (SP) dan Rcncana Pcnibclajnran (RP), b) 

pengembangan materi, media dan sumber beiajar, c )  peiaksanaan kegiatan beiajar- 

niengajar, dan d) pelaksanaan penilaian Ilasil bclajar. Disamping itu. pcmbimhingan 

ciaiam kegiaian non-mcngqinr antaril iain niciipuli tugas-lugas administrasi sekoiah 

dan kcgiatan cktra-ku~ikulcr (Buku I'ctunjuk PI'L UNP, 2005 dan Panduan PPL 
- .- - -  
UN Y- 2003). Ijaiam penyusunan satuan peiajaran harus memperhatikan rambu-rmbu 

berikut: a) kemampuan mcnctapkan konipctcnsi, sub-kompetensi dan indikator 

pcnibciajaran, bj kemanlpuan memiiiil dan ~ilcngorganisasikan materi, media dan 

sumber belajar, c) keniampuan merancang pcngelolaan kelas, d) kenlampuan 

merancang prosedur dan aiat evaiuasi, dan 6 )  kebcrsihan dan kerapian rencana 

pcmbelajaran, serta penggunaan bahasa tulis yang baik darl benar. 
- - 
untuk suksesnya peiaksanaan PPi, di sekoiah iatihan, scbagaimana teiah 

dijelaskan di atas, mallasiswa dibimbing olch dosen pcnlbimbing dan guru panlong, 

daiam hai ini posisi guru pamong daianl membimbing amat strategis dan menentukan, 

sebab mcrekalah yang berhadapan langsung dcngan mahasiswa hanipir sctiap hari di 

sckoiah iatihan. Keiiadiran dosen pcrnbimbing di sekoiail iatihan hanya secara 

berkala, tiga sampai e~npat  kali selama PPL bcrlangsung. 

Berdasarkan penjeiasan di atas, tampaklah bahwa guru pamong memegang 

peranan yang amat penting dalarn pembimbingan kegiatan latihan mengajar 



mahasiswa di sekolah. Jadi keberllasilan mahasiswa PPL dalam latihan mengajar 

banyak tergantr~ng kepada kepelnbimbingan yang diberikan ole11 guru pamong. 

Menunrt Buku Petunjuk Pelaksaiiaan PPL UNP (2005: 11), pembtmbingan 

r~ial~asiswa PPL dilakukan dengan pendtkatan sirpclvisi klirlis Pclidekatari ini 

~nenekankan hubungan tatap lnuka (face to face) antara pembimbing dengan 

~ilaliasiswa yang dibilnbing serta terpusat pada tingkali laku aktual talon guru dalam 

rnengajar (Sulu Lipu La Sulo, dkk, 1995:2). Meskipun de~nikian dalam praktehlya, 

inasih bailyak guru pamong belutn melaksanakan tubqsnya dengall baik (TIM 

Monitoring dan Evaluasi PPL, 2005) 

Masalah yang dikemukakan di atas, bukanlah masalah baru di UNP Padang, 

letopi inerupakan masalah yalig dilladapi scjak lama, kareiia guru pamong belum 

lncndapat pengetahuan yang memadai tentailg kepembiinbingan. Hal ini telah 

mcnycbabkan adanya kesali di antara rnereka yang inenganggap pekerjaan 

lr~embimbing PPL adalah tugas yang mudah dnn menguntungkan, sebab kehadiran 

mahasiswa PPL adalah aka11 meringankan tugas mercka, karena tugas nlengajar dapat 

dilimpahkan kepada lnahasiswa PPL. Hal ini sesuai dengrui hasil monitoring dan 

evaluasi UPPL 2004-2005 yang dilakukan beberapa kali ke lapangan serta 

kcterangan dari beberdpa orang mahasiswa, dan tcmuan tim peneliti IKIP Padang 

(1996:93) yang ineilyatakan guru palnong seringkali menugaskan rnal~asiswa PPL 

menggai~tikalinya niengajar, tcrmasuk di luar sekolah tempat praktek. 

Uerdasarkan uraian di atas, diduga bahwa mallasiswa PPL FT UNP kurang 

inendapatkan birnbit~gan dengan baik, dati guru pnliiong kurnng ~nc~nn l l a i~~ i  tugas d m  

fungsinya sebagai pembimbing. Dengan kata lain, pernbi~nbingan mahasiswa PPL 

belum berjalan maksimal, teruta~na bersumber dari kurangnya pemahaman guru 

pamonp tentang PPL. 

B. Perulnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pang dikemukakan di atas, setelah diamati dengan 

sungguh-sunggull, lnaka masalah pcnelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 



1 .  Scjauli mana guru pamong membimbing niahasiswa PPL FT UNP dengan 

pendekatan supervisi klinis dalam penyususlian rencana pembelajaran dan 

pelaksatlaa pellgajara '?. 

2. Sejauh mana penguasaan kcteralnpilan mengajar mahasiswa PPL FT UNP pada 

akhir latihan mengajar terbitnbing (bimbingan penult) ?. 



GAB i i  

TIN-JAUAN PUSTAKA 

A. i'rogram Pcngaiaman Lspangan (i;PLj fiepcndidikln 

Bcrtolak dari asumsi bahwa Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

Kepcndidikan adaiah titik kuinlinasi dari seiuruh program pendidikan yang t e i h  

dihayati dan dialami oleh mahasiswa di LPTK, lnaka PPL dapat di artikan sebagai 

suatil program yang mcrupakan ajang peialiiian unruk mcncrapkan bcrbagai 

pcngelahuan, sikap dan keteranlpilan dalam rangka pembentukan guru yang 

professionai ( Ljirjcn ijikli, i4i~7). -i-i!juan iVi, adaiah untuk meiatih mahasiswa caion 

guru agar memiliki kemampuan nlempcragakan kineraja dalam situasi nyata baik 

daiam kegiatan mengajar maupun daiam tugas-tugas keguruan iainnya. berdasarican 

tu,juan di atas, maka PPI, Kcpcndidikan dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip 

berikut ini: 

1 .  PPL Kepcndidikan dilaksanakan bcrdasarkan tanggung jawab bersama antara 
- -. . - . - - 
LI* I h dan sckoiail. 

2. PPL Kependidikan harus dikelola secara baik dengan melibatkan unsur LPTK, 

Depdiknas dan sekoiah. 

3. Mahasiswa PPL Kepcndidikan harus dibin~bing sccara intcnsil'dan sistcmalis oleh 

guru pamong dan dosen pcmbimbing yang menicnuhi syarat untuk itu. Syarat- 

syarat tcrsebut antara lain menguasai metodoiogi pengajaran, rnenguasai 

itctcranipiian dasar mengajar, menguasai prosedur peniiaian dan mengusai strategi 

pembimbingan. 

4. Md~asiswa i'i'L ic;cpcnciidikan tidak boich diiepas begitu saja di sekoiah, tetapi 

hams diserahkan sepenuhnya kepada guru panlong untuk dibimbing, dibawah 

koordinasi kepaia sckoiah. 

5. Mahasiswa calon guru yang sedang PPL Kcpendidikan tidak boleh digunakan 

unluk lnengisi kekurangan guru. 

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas LPTK melaksanakan PPL Kependidikan 

untuk melatih mahasiswa caion guru sehingga setciah tamat mereka mampu 

melaksanakan tugas-tugas keperididikan dan keguruan yang rnandiri dan profesional. 
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Untuk ilu, bimbingan yang diberikan kepada mahasiswa PiiL hendakiah terarah dan 

terencana. Dalam B u h  Pegangan PPL yang di keluarkan oleh Proyek Pengembangan 

Guru Sekoiah Meriengah Dirjcn Diicti ( i 397:ic;j discbutkan bailwa pcnibimbingan 

yang dilakukan oleh Guru Panlong dan Dosen' Pembimbing, hendaknya 

memungkinkan mahasiswa PPL dapat meniiai scndiri kinerjanya scrta menemukan 

scndiri kckuatan-kekuatan dan kckurangan-kckurangannya, sehingga dapat 

nierencanakan sendiri usaha-usaha untuk rncngatasi kekurangan-kekurallgan itu. 

Dengan bimbingan itu mahasiswa hendaknya dapat maju sccara berekelanjutan, 

sehingga dapat mencapai prestasi yang iebih baik daiam waktu yang telah ditetapkan. 

Disebutkan pula bahwa pelaksanaan pelatihan dan bin~bingan tcrhadap rnahasiswa 
-. -. - 

daiam tahap-tahap pciaksanaan Y Y L  mcnggunakan sistem bcriapis-beruiang 

(,randwich sysfem), yaitu cara pelatihan yang memungkinkan mal~asiswa secara 

sikiikai dapat maju secara berkcianjutan. Mahasiswa yang teiaii sampai pacia tahap 

latihan mandiri misalnya, tetapi masih kurang dalam keteranipilan bertanya maka ia 

iiarus dapnl pefbaikan sccnra lerbilnbing unluk nienguasai keterhmpiian tersebut. 

Dcng'm demikian dillarapkan pada lahap akhir tidak ada mahasiswn yang gaga1 t ~ t a p i  

semuanya mcnguasai keterampiian keguruan yang diiatihkan. 

- 
15. Prinsip Supervisi liiinis. 

Sulu Lipu La Sulo (1998) nienjclaskan binibingan yang niemungkinkan 

maiiasiswa mcnemukan cara-cara untuk mernpcrbaiki kcicmahan serta memperkuat 

npa yang tclah dikuasainya dapat terjadi, jika pcmbimbing menganggap orang yang 

dibimbingnya sebagai teman se-jawat yang diperiakukan sebagai mitra bukan sebagai 

bawahan, supervisi demikian disebut supcrvisi klinis. Supervisi klinis adalah 

pendekatan pembimbingan dengan menekankan hubungan tatap muka (face lo Jacej 

antara pembimbang dengan mahasiswa yang dibinibing dan menganggap orang yang 

di bi mbing sebagai tcman scjawat yang diperiakukan sebagai mitra bukan sebagai 

bawahan. 

Pembimbingan dengan pendekatan supervisi kiinis, merupakan suatu bimbinsan 

yang professional yang diberikan kepada mahasiswa PPL, berdasarkan kebutuhannya 

mciaiui sikius yang sislematis dari tahap percncanaan, pcnganiatan yang cemiat atas 

- - - - - - - - 
- - - - - - - - - - - - - - -  

---------- 
---------------- 

- -  ------ 



pclaksanaan anaiisis yang sistematis dan intcnsif tcr'hadap penampiian mengajar yang 

sesungguhnya. Balik'an dari hasil analisis itu digunakan untuk mcrencanakan dan 

mciaksanakan pengajaran kenibaii dan scterusnya guna meningkatkan keterampiaian 

rnengajar dan sikap professional rnahasiswa. Mclalui latihan meCgajar dengan 

bimbingan supervisi kiinis, mahasiswa dibantu daiam pengembangan dirinya agar 

kesenjangan antara tingkah laku rnengajarnya yang sesungguhnya dengan yang 

ideainya makin iama menjadi scrnaki n sempit. T 

Supcrvisi klinis scbagai slratcgi pc~nbimbingan dalnm PPL, mcnurut Sulu 

Lipu La Suio ( i ~ 9 8 j  didasarkan atas prinsip-prisip berikut: 

1. Sctiap rnahasiswa PPL mempunyai potensi untuk mengcmbangkan diri menjadi 
- - 

guru yang proicsionai. Karena itu, cara nicmbimbing rnahasiswa PIJL harus 

dilakukan sedemikian rupa sehingga potensi yang dimilikinya dapat berkenlbang 

secara wajar. 

2. Mahasiswa PPI, adalah sebagai teman sejawat. Karena itu, n~ahasiswa PPI, hams 

dipcriakukan sebagai milra, bukan sebagai bawailan. 

3. Supervisi diwujudkan dalam bentuk kerjasan~a arltara lnahasiswa PPL dengan 

Guru parnorig dan Vosen Pembimbing, diiaksclnakan dainm suasana bersahabat, 

pcnuh tanggungjawab dan dilandasi ole11 kesadaran untuk tercapainya 

pen~bim'bingan yang cicklii: 

4. Dalam supervisi klinis mahasiswa PPL diberi kescmpatan untuk lncrefleksi yaitu 

menemukan sendiri kebeihasiian-keberi~asiinnnnya, kekurangan-kekurangannya 

dan upaya nicn~perbaiki kckurangan-kckurangannya terscbut. 

C. PI-oscdur Pciaitsanaan Supcrvisi Kiinis. 

Supcrvisi klinis dilaksanakan dalanl proscdur rangkaian langkah-langkah 

Lertentu. -waiaupun terdapat beberapa variasi tentang prosedur tersebut, namun 

terdapat persarnaannya yakni: 1 Pcrtemua~l Percncanaan, 2. Pengamatan Mengajar, 

dan 3. Pertemuan Baii kan. 



i .  Pertemuan Perencanaan. 

Pada pcrrcmuai ini, menurut Anah S. Suparno (1992) mahasiswa PPI, bcrsama 

pembimbing mendiskusikan rencana pcnlbciajaran yang disiapkan oieh mahasis\va. 

Diskusi dipusatkari pada tu-juan kcgiatan ~ i i c~~ga ja r  dan alal balm pcngr~jarnn serta 

rcncana cvaiuasi. I j i  samping itu, yang juga ticiak kaiah pcntingnya d a i m  pertemuan 

pcrcncananu ini adal'ah diskusi nicngcnai kctcrampilan mcngajar yang akan dijadikan 

fokus atau pusat per'hatian dan cara untuk merekam hasii pengamatan. Hai ini periu 

dilakukan agar mahasiswa PPL, sclain inengingat tujuan pengajaran yang hams 

dikuasainya, ia hams pula mcnguasai keterampiian mcllgajar yang masih ciisasakan 

kurang. 

Agar kcrjasarl~a antara mahasiswa Pi'L dcngan penlbimblng dapar dicapai 

ctengan scn~angat kemitraan yang hangat tcrbuka, maka dalam pertcmuan ini perlu 

dlper'hatikan hai-hai bcrikul: 

a. Pcnciptmn suasana yang hangat dan bcbas nntara mahasiswa PPL dcngan 

pcmb~mbing. Ucngan suasana scpcr-ti ini, mahasiswa Sii'i, akan merasa bcbas 

~ncnyanipaikan pendapntan~lya tcntang m'asalah yang dipikirkannya serta masalah 

yang akan di-jadikan fokus peiatihan wnktu itu. 

b. Pc~~claahan pcrsiapan n~cngajar, khususnya tt~juan pembclajaran, materi pelajaran, 

i a n g k a i l - i a n h  pembeiajaran, mcdia pembeiajaran serta evaiuasi. 

c. Pcnclaahan dau diskusi mcngcnai ketesanipilan yang akan dijadikan fokus 

iatiilan. 

d. Musyawarah mengcnai instrument yang akan digunakcul untuk mcrckarn kegiatan 

peiatihan yang direncanakan dan diskusi tcntang isi instrument yang &an 

digunakan, sehingga terjadi pcrsamaan pcrsepsi antara niahasiswa PPL dcngan 

pembimbing. 

2. Pcngamatan Kcgi;ttan Ivicngajar. 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan rcncana yaug sudal~ disepakati oleh 

kedua beiah pihak (Anah S. Supamo, i992 dan Boiia,i~82j.  Mailasiswa PPL 

melakukan unjuk kerja di kelas dan pembimbing n~erekarn apa yang terjadi selarna 

mahasiswa Pi% mciakukan iatiilan mengajar. perekarnan iebih ditekankan pslda 



tujuan peiatihan dengan mengunakan instrument yang teiah di sepakari pada iembaran 

observasi seperti berikut: 

a. Lcrn baran observasi kelcranl pi ian bcrtan ya dasar. 

b. Lcmbaran observasi keteran~pilan bcrtqnya lar~lutan . 

c. Lernbaran obscrvasi keterampiian memberi penguatan. 

d. 1,cmbaran observasi ketcrampilan mengadakan variasi. 

e. Lembaran observasi keterampiian nienjeiaskan. 

1.. Lembaran observasi kctcrampilan ~nel~ibuka d a ~ i  menutup pelajaran. 

g. iembaran obscrvasi kcrampiian rncngcioin kcias dan ciisipiin. 

3. Pcrtcmuan Baiikan 

Sctclah mahasiswa PI'L sclesai nielaksanakan latihan nicngajar, Guru Paniong 

segera mengoiah has11 rckamannya sehingga siap untuk dikomunikasikan kepada 

mahasiswa. Dalam pertcmuan itu pcmbimbing mcnyajikan hasil rekamannya dan 

secara tertib menyimpuiknn, mengimiormasikan, nienganaiisis dan bersama-sama 

~~icnaCsirkannya (Sulu Lipu La Sulo, 1998). 

Langkah-iangkah daiam pertemuan baiikan adaiah sebagai berikut: 

a. Pembimbing menanyakan kepada mahasiswa PPL bagaimana perasaannya setelah 

nieiakukan peiatihan atau kcgiatan nlenga~ar. 

Pembin~bing n~eminta mahasiswa PPL mcngemukakan kembali tujuan pelajaran 

yang tcrtera daiam pcrsiapan mengajar. 

Pcnibimbing menayakan tingkat pencapaian tujuan pelajaran. 
-- 
Ucrsama-sama mciihat kembaii targct pciatiiinn kclcranipiian mungajnr scrra 

fokus uta~na dalan~ pelatillan yang telah di scpakati 

Beradasarkan targct terscbut pcmbimbing rncnanyakan kcsan mahasiswa PPI,. 

I'cmbimbing mcngajak mahasiswa PPL membandingka~i target pelatihan dengan 

hasii peiatiilan yang tcrsaji daiam rckamnn, kcmudian mcminta mahasiswa untuk 

rnenyatakan pcncapaian yang sebernarnya. 
- 
Pembimbing menanyakan perasaan mahasiswa PpL. 

~embimbing meminta rnahasiswa membuat kesimpulan, baik kesimpualan hasil 

pengajaran niaupull has11 targct pciatihan keterampiian mengajar. 



. - 
I .  Berdasafkan kajian bersama dari hasii penelitan di atas, pelnbimbing membantu 

mahasiwa PI'L ~n'crcncanakan pelatihan yang akan datang. 

Bcrdasarkan uraian di atas, dapat disimpuikan bai~wa dengan pcndekatan 

supcrvisi klinis ini aka11 mcmbcri kcscmpatan kcpadrt nialiasiswa I'I'L untuk 

lneiakukan rkiieksi atas un-juk kerjanya. Vengan refieksi itu mahasiswa tahu di mana 

kclcmalian dan kelebihan yang dilakukannyn sclama pelatihan. Dcngan mcngetahui 

keicmahannya maka mahasiswa akan dapat mempcrbaikinya. Dengan cara scperti ini 

diharapkan n~aliasiswa PPL terus herusaha untuk mcmbcrbaiki diri schingga kclak 

akan men-jadi guru yang prokssionai, yaitu guru yang sadar akan kcman~puan dan 

kelerbatasannya dan dapat meniprakarsai perbaikannya. 



-- 
BAB iii 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. iujuan Pcneiitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembimbingan 

oieh guru pamong teihadap mahasiswa tii'i ti-i' U N i J  yang scdang meiaksanakan p P i  

clan sccara khnsus tu-juan pcnclitian ini adalah: 

1. Meningkatkan pembimbingan daiam membuat persiapan mengajar (satuan 

pclajaran, rcncana pcmbcla.jaran, pengcmbangan n~atcri, media dm sumber 

beiajar dan evaiuasi. 

2. Mcningkatkan pcmbimbingan dalam pclaksanaan praktik n~engajar (ketcrampilan 

mernbuka dan menutup pciajaran, lnengeioia keias, melljeiasitan, membcri 

pcnguatan, mengadakan variasi dan kcteranipilan bcl-tanya). 

i3. ivianiaat Penciititln 

Sccara umum tujuan pcnclitian ini adalah untuk mcningkatkan pcmbimbingan 

oich guru panlong teriladap mahasiswa PiJL i;-1' u N P  yang sedan& mciaksanakan PPi ,  

dan sccara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

I .  Meningkatnya kemampuan mahasiswa daiam membuat persiapan mengajar 

(kctcrampilan mcmbuka dan mcnutup pclajaran, mcngclola kclas, menjclaskan, 

mcmbcri penguatan, mengadakan variasi dan keterampiian Bertanya). 

2. Meningkatnya kcmampuan mahasiswa dalam mclaksanakan praktik mengajar 

(kclcrampilan mcmbuka dan mcnutup pciqjaran, mcngcioia kcias, men-jeiaskan, 

membcri pcnguatan, mengadakan variasi dan kctcrarnpilan bertanya). 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Penciitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada SM K Teknologi di Sumatcra Rarat 

i3. ,ienis Pcnciitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pcndckntan expost facto, peneliti tidak 

akan mengintervensi sasaran pcnciitian. 

C. Variahel Penelitian 

Aciu dua (2) variabci daiam pcnciitim ini, yaitu: ( i )  pcndckatan pembimbingan 

yang dilakukan guru dengan 111odcI supernisi klinis, dan (2) kcmampuan rnengajar 

mailasiswa T'I'L pada akhir iatihan mengajar tcrbinibing (bimbingan penuhj. 

D. Subjek penelitian 
T 

Sebagai subjek peneiitian adaiah mahasiswa PPL i;-1 UNP dan guru pamong di 

SM,K yang mcmbimbing mahasiswa PPL FT UNP pada Semester Januari-Juni 2007. 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

G 

7 

8 

9 

10 

11 

- -Ap-.- 

Sckolah Keterangan 

(orang) (orang) 

Jumlah 

SMKN 1 Padang 

SMKN 5 I'adang 

SMK 6 Padang 

SMK 8 ?s\dang 

SMK 9 Padang - 
STviK?< 1 G u h i i i i ~ ~ g  1 ?/ 
SMKN 2 Payakumbuh 

S M K N  'l'anjung I b y a  

SMKN 1 Pariaman 

SMKN Batipuh Tanall Dalar 

SMK Gunung Talang Solok 

94 

14 

18 

5 

4 

6 
. r 
1 3  

12 

7 

3 

5 

5 

94 

14 

18 

5 -L 

4 

6 

i 5 

12 

7 

3 

5 

5 4 



E. ivietode dan Teknik Pengumpuian Data. 

Untuk memperoleh data penelitian yang berkaitan dengan pembimbingan PPL 

Kependidikan oieh guru pamong dengan pendekatan supervisi kiinis, dikumpuikan 

inelalui angket yang disusun secara sistematis oleh peneliti, dan untuk memperoleh 

data tentang kemampuan mengajar Mahasiswa PPL Kependidikan digunakan APKG 

(Alat Penilaian Kemarnpuan Guru). 

- -..* 
b. UJI Coba instrumen 

I .  Uji Validasi 

instrumen pembimbingan dengan pendekatan modei supervisi klinis yang 

berupa angket di buat ole11 peneliti, disusun dengan cara menurunkan dari ksi-kisi 

pcmbimbingan modci supcrvisi klinis. Angket yang bcrupa drof didiskusikan dan 

dibahas bersama teman sejawat, sehingga diperoleh beberapa kritik dan saran 

untuk diiakukan pcrubahan, terutarna mcnynngkut vaiiditas isi. Setelah benvujud 

instrumen tneskipun dalam bentuk draf disebarkan ke sejumlah guru SMK untuk 

dimintaka11 pcndapatnya tcntang isi maupun ~llodcl angkc tnya. Menurut para guru 

SMK ada beberapa butir angket yang sama arah dan tujuannya. Dengan 

memperhatikan pendapat dan saran dari para guru SMK tersebut, maka butir yang 

meragukan tersebut dimodifikasi dan diperbaiki kembali. Dengan demikian 

peneiiti menetapkan bahwa instrumen yang berupa ,angket dianggap memiiiici 

validitas isi yang tinggi (instrumen penelitian lihat pada larnpiran 1) 

i . uj i  Reiiabiiitas 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menghitung koefisien "alpha" 

dengan menghitung koefisien reiiabiiitas setiap faictor. Daiam hai ini butir-butir 

yang terandalkan diambil untuk analisis lebih lanjut. Kriteria yang digunakan 

untuk menetapkan reiiabiiitas instrumen adaiah jika koefisien reiiabiiitas besar 

atau sama dengan 0,50 (Gay, 1980). 
- 
Uengan bantuan program komputer yang mnggunakan SPSSI'iiC, hasii 

analisis menunjukkan bahwa, keseluruhan butir yang mengungkap pembimbingan 

dengan pendekatan model supervisi kiinis rnemiiiki koefisien reiiabiiitas sebesar 

0,90 yang berarti secara keseluruhan butir-butir instrumen mmiliki reliabilitas 



- 
tinggi. Uemikian juga hasii anaiisis terhadap butir-butir instrumen yang 

mengungkap kehampuan mengajar mahasiswa pada akhir latihan mengajar 

tefbimbing, menunju-kkan bahwa kesemua butir memiiiki reiiabiiitas U,85 berarti 

secara keseluruhan butir-butir instrumen tersebut memiliki reliabilitas tinggi. 

G .  Teknik Anaiisis Data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah telcnik 

statistik deskriptif yaitu persentase. 



BAB V 
- I-IASIL DAN I'EMBAHASAN 

A. Hasii Pcneiitian 

1. Pemhimbingan Dengan Pendckatan Supe~risi  Iqlinis 

Zjcrdasarkan data yang ierkumpui berkenaan dengan pembimbingan dengan 

model supcrvisi klinis diperleh hasil sebagai berikut: Rentangan skor yang 

ditetapkan adaiah dari 20 sanlpai 80. Hasii pcneiitian menun~ukkan skor tcrendah 

41 dan tertinggi 75, skor rata-rata 59,86, standar deviasi 5,28, inodus 61 dan 

median 58. Distribusi frekuensi kcmampuan mengajar pada a h i r  iatihan 

terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

1-abei 2. Distribusi Frekuensi Pembinibingan ~ahas i swa  PPL FT oieh Guru 
Pamong dengan Pendekatan Model Supervisi Klinis 

Berdasaritan Tabel 2 tampak bahwa pembimbingm yang diiakukan oieh 

.guru parnong dengan pendekatan model supervisi klinis skor 41-47 sebanyak 7 

brang ('7,44 %); 48-54 sebanyak i5 orang ji5,95 Vb'), 55-61 sebanyak 33 orang 

(41,48 %): 62-68 sebanyak 28 orang (26,59 96); d m  69-75 sebanyak 8 orang (8,5 1 

%). Seianjutnya dapat diiihat bahwa cara mernbimbing yang diiakukan oleh gum 

panlong dengan pendekatan model supervisi klinis di atas rata-rata sebanyak 36 

orang atau 35, l U  %, rata-rata sebanyak 33 orang (41,48 %j dan di bawah rata-rata 

sebanyak 22 orang atau 23,39 %. Artinya, sebagian besar guru parnong pada 

SMK teknoiogi tciah membimbing mahasiswa FT UXP dengan cara 

pendekatan model supervisi klinis yang tinggi. Meskipun demikian, masih ada 

sebanyak 23,3 Y % guru pamong yang periu ditingicatkan cara membimbingnya 

dengan pendekatan model supervisi klinis. 

No 

, l  
2 ----- 
3 
4 
5 

Interval Kclas 

41 -47 
48 - 54 -- - 
55 -61 
62 - 6s 
69 - 75 

Total 

Keterangan 
Frekuensi 

Absolut 
7 
15 
39 
28 
8 

94 

Rclatif (%) 
7.44 
15,95 
41,48 
-6 c p  
L0,J 1 

8,5 1 
100 



Berdasarkan Tabei 3 tampak bahwa kemampuan mengajar mahasiswa PPi, 

FT UNP pada akhir latihan mengajar terbimbing (LMT) memiliki memiliki skor 

44-50 sebanyak '7 orang (7,45 %j; 51-57 sebanyak 19 orang (20,2i %j; 58-64 

sebanyak 31 orang (32,98 %); 65-71 sebanyak 23 orang (24,47 %); 72-78 

sebanyak 14 orang j 14,83 "ioj. Seianju~nya dapat diiihat bahwa kemampuan 

mengajar mahasiswa PPL FT UNP pada akhir latihan mengajar terbimbing 

(i&i.i-j yang berada di atas rata-rata sebanyak 37 orang atau 39,3b %, rata-rata 

sebanyak 31 orang atau 32,98 % dan di bawah rata-rata sebanyak 26 orang atau 

27,66 !hi. 13ai ini mcnunjukkan bahwa, sebagian besar mahasiswa PPL F , i  UTui  

telah memiliki kemampuan mengajar yang baik pada akhir latihqmengajar 

t e r b i m b i n g o  Meskipun demikian, masih ada sebanyaic 26 orang atau 27,bb 

% mahasiswa PPL FT UNP- yang perlu ditingkatkan kemampuan mengajamya 

pada latihan rnengajar mandiri (LM'NT). 

2. Kemampuan Niengajar Mahasiswa PPL FT UNF Kcpcndidikan pada 

Akhir Latihah Mcngajar Terbimbing (LMT). 

Berdasarkan data yang tefkumpui befkenaan dengan kemampuan mengajar 

mahasiswa PPL FT UNP pada akhir latihan nlengajar terbimbing menurut 

persepsi guru pamong, diperieh hasii sebagai benkut: Rentangan sekor yang 

ditetapkan adalah dari 20 sarnpai 80. Hasil penelitian menunjukkan skor terendah 

44 dan rertinggi 78, skor rata-rata di,b8, standar deviasi 5,i6, modus 6 i  dan 

median 62. Distribusi frekuensi pembimbingan dengan model supervisi klinis 

dapat diiihat pada 'iabei 3 berikut. 

~ a b c l  3. Distribusi Frekuensi Kemampum Mengajar Mahasiswa PPL Pada Akhir 

Latihan Mengajar Terbimbing (LMTj Menurut Persepsi Guru Parnong. 

No 

1 
2 
3 
4 

5 

Interval Kelas 

44 - 50 
51 -57 
58 - 64 
65 -71 
72 - 78 

Total 

, 
Frckieiisi 

Absolut Relatif (%) 
7 7,45 
19 20,2 1 
3 1 32,98 
23 24-47 
14 14,89 

Keteerangan 

7 

94 100 



B. Penibahasan Hasil Penelitian 

Secara umum dapat dikatakan bahwa, sebahagian besar gun1 parnong pada 

SMK teknologi yang mernbimbing mahasiswa PPL FT UNP, telah menlbi~nbing 

mal~asiswa dengan pendekatan supervisi klinis, yaitu pendekatan pembirnbingan 

dengan menekankan hubungan tatap rnuka face to face) antara pembimbing dengan 

nlallasiswa yang dibimbing dan menganggap orang yang dibimbingnya sebagai teman 

~ejawat, y&g diperlakukan sebagaiunitra bokan sebagai bkwahan. Meskipun 

den~ikian, masih ada sebanyak sebanyak 22 orang atau 23,39 % gun1 pamong pada 

SMK TeknoIogi yang perlu ditingkatkan kernampuannya dalam pembirnbingan 

mahasiswa PPL FT UNP. 

Pernbitnbingan dengan pendekatan supervisi klinis, merupakan suatu bimbingan 

yang professional yang diberikan kepada ~nahasiswa PPL, berdasarkan kebutthannya 

~nelalui siklus yang, sistematis dari tahap perencanaan, pengarnatan yang cermat atas 

pelaksanaan analisis yang sistematis dan iritensif terhadap penampilan mengajar yang 

sesungguhtlya. Balikan dari hasil analisis itu digunakan mtuk merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran kembali dan seterusnya g w a  meningkatkan keterampialan 

rnengajar dan sikap professional mahasiswa. Melalui latihan mengajar dengan 

bimbingan supervisi klinis, mahasiswa dibantu dalaln pengembangan dirinya agar 

kesenjmgan antara tingkall laku mengajar y'mg sestmgguhnya dengan yang idealnya 

makin lama tnenjadi seinakin berekurang. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran selama latill& terbimbing 

(bimbingan penuh), sebahagian besar mallasiswa PPL FT UNP pada SMK teknologi 

telah dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. Meskipun demikian, masih ada 

sebanyak sebanyak 26 orang ntau 27,66 % mahasiswa yang perlu mendapat perhatian 

khusus dari guru pamong. 



BAB VI 
KESIMPllLAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Secara keselurulian pernbimbingan yang dilakukau ole11 guru pamong dengan 

pendekatan supcrvisi klinis berada dalarn kriteria tinggi, di atas rata-rata sebanyak 

36 orang atau 35,lO %, sehingga dapat dikatakan bahwa para guru pamong telah 

~nelaksnaka~i pembimbingan dengan pendekayan supervisi klinis. 

2. Secara keseluruhan kerna~npi~an rnengajar 1nal.lasiswa PPL kependidikan pada 

akhir latihan ~nengajar terbimbing berada dalam kritcria tingggi, di atas rata-rata 

scbanyak 37 orilllg atau 39,M %, scl~ingga dapnt dikatakan ballwa lnallasiswa 

PPL FT UNP telall rnelaksanakan praklik rnengajar dengan baik. 

Berdasarkan kesimpulan di atas diajukan saran sebagai berikut: 

1 .  Sernua guru yang ditugaskan untuk mernbitnbing tnahasiswa PPL, liendaknya 

~nelaksanakan pembilnbingan dengan pendekatan supervisi klinis, inenekankan 

hubungan tatap muka (fcrce lo face) antara pelnbimbing dengan mahasiswa yang 

dibimbing dan tnellganggap orang yang dibimbingnya sebagai ternan sejawat, 

yang diperlakukan sebagai mitra bukan scbagai bawahan. 

2. Sernua mahasiswa PPL kependidikan, hendaknya selalu lneningkatkan 

ketnampuan rnengajar dan kegiatan Don rnengajar yang berkaitan dengan aspek 

guru sebagai jabatan professional. 



Anah S. Supamo. (1992). Program Pengalaman Lapangan' (PPL). Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Ahimsyu, S .  (1954), .Kcz!czmm,nilnn .Mrmh!rkrr don Mcntr f t~p  P~lqic~ron, .laknrtn: Tim 
Pcngcmbang Program 1'cngulama.n Lapangan P3G Dcpartemcn Pcndidikan dan 
Kcbudayaan. 

-. Abimayu, S & Pah j i 384j, Kereran~piian Berfanya Dasar cian Lanjut. Jakarta: 1 lm 
Pengembang Program Pengalaman Lapangan P3G Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

Bolla, J.I.. (1 982), Keterampilan Mengelola Kelas, Jakarta: Tim pengem.bang Program 
Pengalaman Lapansan P3G Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Bolla, J.I. (1982), Supervisi Klinis, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Dep~rtemen Pendidikac d= K-h'l~d-r~-n -".. UJ ..-.. 

Burham, Retnaningsih (2004), Peranan LPTK Dalam Usaha Mencerdaskan dan 
idernburzgun Eungsu. Jakarta: Fakuii\iimu Penciiciikal 'u'nivzrsiias iu'egeri 
Jakarta. 

- 
Uepdikbud (' i YY 7).  Buku Pegangan Program Pengaiaman Lapangan' (PYLj. Jakarta: 

Proyek Pengembangan Guru Sekolah Menengah, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kosasi, Raflis (1982), Kererampilan Mengadakan Variasi. Jakarta: Tim Pengembang 
Program Penealaman Lapanean P3G Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kosasi, Raflis (1982), Keterampilan Mcnjelaskan. Jakarta: Tim Pengembang Program 
Per.gdzrnsr! Lapmgar? P3G De~~rteme:: !'er,didik~~ d x  Kebudsysm. 

Pangaribuan (1 993). Buklr Pelunjuk Pelaksanaan Program Yengalaman Lapangan 
(l9PLj iKi13 ivieciun. 

Rohcmah 2. Bakti (1993). Pedoman Program Pengalaman Lapangan (PPL). Jakarta: - 
Vepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderai Pendidikan Tinggi 
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikatl. 



Suiu Lipu La Suio, dkk. ( i ~ ~ 8 j ,  Supervisi Kiinrs. Pendcicatan Pembimbzngan daian 
Penyelenggaraan. Program Pengalaman Lapangan .(PPL), Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek ,Pengembangan Guru Sekolah Menengah, 
Departemen Pendidikan dan Kcbudoyaan. 

.-.-- 
1 lM Monitoring (20i)si iiasii Monitoring dun Evaiuasi Peiaksanaan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL). Universitas Negeri Padang 

- - 
unit Pengeloia Program Pengaiaman Lapangan Universitas Negeri Padang (2005j, 

Uuku Peiunjuk Pelaksanaan Program Pengulaman Lapangan (PPL). Universitas 
Negeri Padang 

Unit Pcngclola Program Pengalaman Lapangan Universitas Negeri Yogyakarta (2005), 
Birku Pef1rn;uk Pelaksannnn Pro~ram Penplamcm Lqunyun (PPL). Universitas 
Negeri Yogyakarta 



LAMPTRAN 1 
LEMBAR PEMBIMBINGAN MAHASISWA PPL OLEH GURU PAMONG 

z. .- 

! Petunjuk pengisian : 

J 1. Tidak perlu mencatumkan identitas diri 
2. Berilah tanda (X) pada huruf yang terdapat dalam kolom di sebelah kanan. 

i 3. Isilah scsuai menurut keadaan guru mengajar di kelas, dan tidak ada rcsiko apapun 
dalanl pengisian ini, semua kerahasiaan data disimpan oleh peneliti. 

;! 

i Keterangan: 
SL : Selalu : skor 4 
SR : Sering : skor 3 
KR : Kurang : skor 2 
KS : Kurang Sekali : skor 1 

A. Pertemuan Perencanaan 

I .  Apakah guru parnong rnenciptakan suasana hangat dan akrab dalam 
mcmbirnbing 

2. Apakah guru pamong menelaah peresiapan mengajar Saudam 

3. Apakah gum pamong memandang saudara sebqgi teman sejawat I SL ( SR I KR I KS I 

4. Apakah gum pamong menelaah mjuan pembclajaran yang saudara 
buat 

5. Apakah guru pamong mcnelnah mnteri pcinbelnjnrnn yang saudam bunt I SL I SR I KR I KS 1 
> 

4. Apakah guru pamong menclaah media pembelajaran yang saudara b u t  [ SL . I SR I KR ] KS I 
I 

7. Apakah guru pamong menelaah strategi pembelajaran yang saudara 
rencanakan 

8. Apakah guru pamong rnendiskuslkan dengan saudara mengenai 
evaluasi petnbelajaran 

9. Apakah guru parnong mendiskusikan dengan saudara alat untuk 
merekam kegiatan pelatihan 

10. Apakah guru pamong mendiskusikan dengan saudara mengenai 
keterampilan yang akan dijadikan fokus lathan 

/ B. Pengamatan Kegiatan Mengdjar 

11. Apakah gum pamong mengamati Saudara mengajar pada saat latihan 
terbirnbing 



12. Apakah guru pamong tnengarnati perilaku Saudara mengajar pada saat 
2ntlha:: terbimbicg 

13. Apakah gum palnong merekam kegiatan Saudara mengajar pada saat [ lutihtin terbi~nbing 

14 . Apakah guru pamong mendorong Saudara untuk rnernicu ketrelibatan 
sis:ra &!am mengaja: pad: :XI! !atiha:: terblmbi~z I SL I S!? I Y!? I KS 

15. Apakah guru parnone rnemotivasi Saudara untuk menden~onstrasikat~ I 
penguasaan materi pcrnbelajaran pada saat latihan terbimbing 

C. Fcrtemuan Baiikan 

- iG. Apuiruil gut-u paluurig ~ i ~ o ~ i a r r y a k a ~ ~  IJcl.asuall ('hcsii~ j Saudata sr\u~riil 

18. Apakah guru punlong berswa-sama dengan Suuuara lrleroviu target 
kelcrampilan yang perlu dilatihkan 

nlelakukan kegiatan mcngajar 

17. Apaicah guru patnong bersama-sama dengan Sauciara niereviu tujuan 
pembelajnrctn 

13. ,Ap2.--h Sux pzm3n;; kemb C! 1 I I I ~ I I U A I J U I ~ U L A  -n--n.r-L.-.m p ~ ~ L ~ ~ ~ a ~  --- -n-" UULCU..~ C - .  4.-n 

berdasarkan target yang dilatihkan tersebut 

SL  SR 

20 . Appbh gurg parpoqg menyajikan data Saudara yang telah direkam 

SL SR KR KS 

v 

KR KS 



LEMBAR KEMANDIRIAN MENGAJAR MAHASISWA PPL 

Petunjuk pengisian : 
1. Tidak perlu mencatumkan identitas diri 
2. Bcrilah tanda (X) pada huruf yang terdapat dalam kolom di sebelah kanan. 
3. Isilah sesuai menurut keadaan guru mengajar di kelas, dan tidak ada resiko apapun 

dalam pengisian Ini, semua kerahasiaan data disimpan oleh peneliti. 

Keterangan: 
SI, : Selrrlu : skor 4 
SR : Sering : skor 3 
KK : Kurang : akor 2 
KS : ~ u r a n g  Sekali : skor 1 

I 

2. Mcngclola kclas d m  membuka pelsjaran 

3. Mciaksanakan mctodc pcmbelajaran &ngm h i a t a n  yang sesuai dengan 
indikalor, materi, situasi dan lingliigan 

4. Menggunakan alal bantulmedia pembclajaran 

5. ~claksanaknr; kcgiatan pcmbclajaran dalam urutan yang logis 

6. Mcnsgunaknn waktu pcmbclajaran sccara clIisicn 

7. Mcndcmonrtrasikan ponguaman matcri pcmbclajariin , 

8. Mcmicu dan mcmclibara kttcrlibatan siswa 

9. Mcngatur tcrjadinya inrcraksi antara gnru dan siswa, siswa dan siswa 

10. Mcningkatkan kctcrampilan bcrpikir kritis 

1 1. Mengembmgknn sikap mandiri psda siswva 

12. Menunjukkan sikap terbuka tcrl~adop pm~dapat siswa 

13. Mcnunjukkan sikap luwes di dalam kclas 

14. Mcngcmbrmgkan hubungan imlar pribadi yang sehat dan scrasi 

( B S  I B K I K R I K S I  

[ B S  I B K ( K R ( R I  KS] 



15. Menggunakan bahasa yang baik, bcnar, dan cfektif 

! 6 .  M r I n k ~ ~ n n 4 ~ n  rrni!ninn srl?!nn prc.c.c pcrnb~lnjnran 

i 71 Mclaksanakan penilaian pada akhir pembclajaran 

1 8. Membcrikan balikan pada siswa 

! 0. hArrnh~!n! r(!vglr!!n?nrr mn!crl :cmhc!njnr~rl 

20. Mclaksmnkan tindak lanjut 


